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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan kepemimpinan Syahrial Datuak Maha Rajo Dirajo dari
kepala Desa Kampung Tangah hingga menjadi Wali Nagari Kampung Tangah Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam tahun 1985-2007. Fokus utama penelitian ini ialah
menceritakan kehidupan Syahrial Datuak Maha Rajo Dirajo sebagai seorang tokoh desa yang
lahir dan besar di Nagari Kampung Tangah yang bermula dari Kepala Desa hingga menjadi
Wali Nagari Kampung Tangah Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Penulisan
skripsi ini mempunyai batasan awal yaitu tahun 1985 dikarenakan pada masa itulah Syahrial
Datuak Maha Rajo Dirajo mulai mengabdikan diri sebagai kepala Desa Anak Air Kumayan.
Sedangkan tahun 2007 dijadikan batas akhir penulisan dikarenakan habisnya masa jabatan
Syahrial Datuak Maha Rajo Dirajo sebagai Wali Nagari Kampung Tangah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap,
yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Pertama tahap heuristik merupakan
teknik pengumpulan data yang terbagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder.
Kedua tahap kritik, yaitu kegiatan menyeleksi data atau sumber yang telah dikumpulkan
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Ketiga, interpretasi yaitu penafsiran terhadap data
yang telah dikumpulkan, sehingga data yang dianalisa menghasilkan kebenaran. Keempat
historiografi, merupakan kegiatan merangkai fakta serta maknanya secara kronologis dan
sistematis atas penelitian yang telah dilakukan hingga menjadi sebuah bentuk tulisan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia di Nagari Kampung
Tangah terbatas. Tidak terlalu banyak calon yang memenuhi syarat untuk menjadi calon
kepala desa maupun wali nagari di Nagari Kampung Tangah Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam. Gaji yang relatif tidak banyak juga menyebabkan masyarakat kurang
berminat untuk mencalonkan diri, sehingga Syahrial Datuak Maha Rajo Dirajo yang diusung
terus menjadi pemimpin. Bagi masyarakat, yang penting administrasi pemerintahan bisa
berjalan.
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Nagari Kampung Tangabh.



